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TINDAKAN SEKOLAH BERSAMA ORANG TUA
DALAM MENGATASI KRISIS MORAL DI ERA 4.0

Agatha Abigael Purba
agathaabigael1996@gmail.com

PRAKATA

Moral merupakan etika yang menyangkut sopan santun yang dimiliki
individu dalam melakukan kegiatan bermasyarakat. Aspek utama dalam
pembentukan moral adalah pendidikan, pendidikan yang berasal dari
keluarga dan juga pendidikan dari satuan pendidikan (sekolah) dan kondisi
lingkungan. Setiap pertumbuhan dan perkembangan individu dimulai dari
lingkungan keluarga sebagai lingkungan utama pendidikan. Ketika memasuki
masa pertumbuhan, pengetahuan tentang moral tersebut bertambah melalui
proses pendidikan didalam satuan pendidikan. Era 4.0 adalah masa dimana
teknologi digital sedang berkembang pesat. Informasi dan teknologi semakin
mudah diakses sehingga persebaran trend terjadi dengan cepat. Tidak jarang
trend yang ada menjadikan anak-anak mengalami krisis moral. Mereka
mencontoh apa yang mereka saksikan atau lihat pada informasi melalui
teknologi tersebut. Pendidikan dan keluarga bertanggung jawab terhadap
krisis moral tersebut. Selain melalui perannya masing-masing terhadap
kehidupan moral anak-anak, keluarga (orang tua) dan sekolah perlu
melakukan berbagai tindakan kolaborasi seperti seperti kegiatan bersama,
seminar, pertemuan berkala dan lainnya untuk menghadapi krisis moral
tersebut. Melalui kolaborasi antara sekolah dan orang tua, diharapkan dapat
diciptakan pendidikan moral yang mendukung perkembangan moral anak-
anak dan memberikan fondasi yang kokoh untuk kepribadian mereka
sehingga krisis moral dapat terhindar dari kehidupan anak-anak masa kini.
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PERAN PANCASILA DITINJAU DARI PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN SEBAGAI PENDIDIKAN
KARAKTER DALAM MENGHADAPI DEGRADASI

MORAL SISWA-SISWI

Agatha Cristhy Leatemia
agathaacristhy@gmail.com

PRAKATA

Topik bahasan ini menggambarkan tentang faktor-faktor yang
menyebabkan degradasi moral pada siswa-siswi, bentuk-bentuk degradasi
moral yang muncul dalam penerapan nilai Pancasila, serta peran Pancasila
yang dievaluasi melalui lensa pendidikan kewarganegaraan sebagai landasan
pendidikan karakter dalam mengatasi degradasi moral siswa. Bentuk
degradasi moral siswa-siswi dalam penerapan nilai Pancasila paling mencolok
terdapat pada sila pertama, kedua, ketiga, keempat dan kelima, dengan
berbagai penemuan yang ada di sekolah. Beberapa faktor penyebab
degradasi moral melibatkan kurangnya pengetahuan dan pemahaman nilai-
nilai Pancasila oleh siswa-siswi, kurangnya peran orangtua dalam mendidik
anak, serta pengaruh gadget dan media sosial. Sehingga dapat dikatakan
bahwa adanya degradasi moral pada siswa-siswi dalam implementasi nilai
Pancasila, terutama ketika dinilai dari perspektif makna dan esensi
pendidikan kewarganegaraan sebagai fondasi karakter, oleh karena itu
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah dapat memainkan
peran penting dalam meningkatkan karakter siswa-siswi.

Kata Kunci: Peran Pancasila, Pendidikan Kewarganegaraan,
Pendidikan Karakter, Degradasi Moral, Siswa — Siswi.
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IMPLIKASI SMART SCHOOL SEBAGAI MODEL
PENDIDIKAN ERA INDUSTRI 4.0 DALAM
PEMBELAJARAN

Putu Wiryanti Mau Resi
putuwiryantimrs@gmail.com

PRAKATA

Sistem pendidikan Indonesia mulai banyak mengalami perubahan sejak
Indonesia mengalami masa pandemi. Pemerintah sangat proaktif dalam
meningkatkan kualitas mutu pendidikan Indonesia demi mempersiapkan
generasi emas bangsa yang cakap, berkualitas dan kompeten sekaligus punya
nilai-nilai karakter yang luhur sesuai dengan nilai ideologi pendidikan
Indonesia yaitu Pancasila. Untuk menghasilkan hal ini pendidikan Indonesia
mengalami berbagai transformasi dalam bidang pengajaran yang tentunya
akan berkaitan langsung dengan guru sebagai tenaga pengajar. Hal ini
menimbulkan berbagi perubahan dalam aktivitas pembelajaran mulai dari
administrasi pembelajaran, konten pembelajaran, assesmen dan bahkan
evaluasi pembelajaranan. Tentunya semuanya ini untuk mencapai tujuan
pendidikan Nasional Indonesia yang lebih berkualitas sesuai dengan amanat
undang-undang sisdiknas nomor 20 tahun 2003 dan menghasilkan individu
yang sanggup bersaing ditingkat global.

Kata Kunci: Smart School, Pendidikan Era Industri 4.0
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IMPLIKASI REVOLUSI
INDUSTRI 4.0 DALAM PENDIDIKAN DI PAPUA

Bonaso
bonaezar@gmail.com

PRAKATA

Teknologi digital telah memungkinkan akses yang lebih luas ke sumber
daya pendidikan. Metode pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru
telah digantikan dengan pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis
teknologi. Revolusi Industri 4.0 menuntut adanya keterampilan baru yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan. Keterampilan seperti
pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, pemikiran kritis, dan literasi
digital menjadi sangat penting. Pendidikan harus menyesuaikan kurikulum
dan metode pengajaran untuk mengembangkan keterampilan ini agar siswa
siap bersaing dalam mode pekerjaan yang terus berkembang. Perkembangan
teknologi yang cepat berarti bahwa pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk sukses dalam dunia kerja terus berubah. Oleh karena itu,
pendidikan harus menjadi proses seumur hidup, di mana individu terus
belajar dan mengembangkan keterampilan mereka sepanjang hidup mereka.
Revolusi Industri 4.0 mendorong adanya pendidikan berkelanjutan yang
fleksibel dan adaptif. Teknologi telah menghubungkan dunia secara global,
memungkinkan kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antara siswa dan
pendidik di berbagai negara terkhusus di Papua. Melalui platform online,
siswa dapat berinteraksi dengan setiap manusia dari latar belakang budaya
yang berbeda, memperluas pemahaman mereka tentang dunia dan
mempersiapkan mereka untuk bekerja dalam lingkungan yang semakin global.



DAFTAR PUSTAKA

Achmad N. F. & Abdur R. A, WISER HABITS DALAM PEMBELAJARAN
(Meningkatkan Kemampuan 4Cs). (2021). (n.p.): Pascal Books.

Ahmad K., Mihrab A., et. al; KONSEP DASAR SISTEM PENDIDIKAN. (2023).
(n.p.):Cendikia Mulia Mandiri.

Alfiana, A., Mulatsih, L. S., Kakaly, S., Rais, R., Husnita, L., & Asfahani, A.
(2023). Pemberdayaan Masyarakat Dalam Mewujudkan Desa Edukasi
Digital Di Era Teknologi. Community Development Journal: Jurnal
Pengabdian Masyarakat, 4(4), 7113-7120.

Alimuddin, A., Juntak, J. N. S., Jusnita, R. A. E., Murniawaty, I., & Wono, H. Y.
(2023). Teknologi Dalam Pendidikan: Membantu Siswa Beradaptasi
Dengan Revolusi Industri 4.0. Journal on Education, 5(4), 11777-11790.

Almahdali, H., Pane, E. P., Rukmana, A. Y., Nasution, A. K. P,, Jannah, L. U., &
Razilu, Z. (2023). NEW TECHNOLOGIES IN TEACHING AND LEARNING.
Get Press Indonesia.

Annisa, N. (2022). Kompetensi Seorang Guru Dan Tantangan Pembelajaran
Abad 21.

Arief Yanto Rukmana, Fanny Rahmatina Rahim & Finny Rahmatania, MASA
DEPAN PENDIDIKAN INDONESIA. (2023). (n.p.): Get Press Indonesia.

Basri, Irma Yulia, et al. "Implementasi pembelajaran berbasis produk dalam
rangka menyiapkan Ilulusan SMK menjadi wirausahawan muda."
INVOTEK: Jurnal Inovasi Vokasional dan Teknologi 19.1 (2019): 43-52.

Farid, A. (2023). Literasi Digital Sebagai Jalan Penguatan Pendidikan Karakter
Di Era Society 5.0. Cetta: Jurnal IImu Pendidikan, 6(3), 580-597.

Faridatun N., M. Fatih R.S., & Godefridus B. G., PENGEMBANGAN SISTEM
PEMBELAJARAN NASIONAL. (2023). (n.p.): Cendikia Mulia Mandiri.

Fitriah, D., & Mirianda, M. U. (2019, July). Kesiapan guru dalam menghadapi
tantangan pendidikan berbasis teknologi. In Prosiding Seminar Nasional
Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang.

H. Darwis & Hikmawati Mas’ud, Kesehatan Masyarakat dalam Perspektif
Sosioantropologi. (2017). (n.p.): SAH MEDIA.

H.E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi. (2019). Indonesia: BUMI
AKSARA.

82 | Orientasi Psikologi Pendidikan



Iswatiningsih, D. (2019). Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai
Kearifan Lokal di Sekolah. Satwika: Kajian llmu Budaya Dan Perubahan
Sosial, 3(2), 155-164.

Lase, D. (2019). Pendidikan di era revolusi industri 4.0. SUNDERMANN: Jurnal
lImiah Teologi, Pendidikan, Sains, Humaniora dan Kebudayaan, 12(2),
28-43.

Limbong Mesta, et al. "PENINGKATAN KOMPETENSI GURU SEKOLAH
MENENGAH KEJURUAN DI KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA." Jurnal
ComunitA Servizio 4.2 (2022): 1015-1027.

Liriwati & Fahrina. Y. (2023). Transformasi Kurikulum; Kecerdasan Buatan
Untuk Membangun Pendidikan Yang Relevan di Masa Depan. IHSAN:
Jurnal Pendidikan Islam, 1(2), 62-71.

Muhammad Rusli, M. T., Hermawan, D., & Supuwiningsih, N. N. (2020).
Memahami E learning: Konsep, Teknologi, dan Arah Perkembangan.
Penerbit Andi.

Muwahhida & Muziya. A. F. (2023). MEMBANGUN KEBANGSAAN DAN
MEMPERKUAT BUDAYA LOKAL MELALUI PENDIDIKAN KARAKTER DI
SEKOLAH DASAR. Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, 8(2), 5640-
5652.

Muzakky, R. M. R., Mahmuudy, R., & Faristiana, A. R. (2023). TRANSFORMASI
PESANTREN MENGHADAPI ERA REVOLUSI! DIGITAL 4.0. ALADALAH:
Jurnal Politik, Sosial, Hukum dan Humaniora, 1(3), 240-255.

Nur Khusnul Khotimah, (2023). Belajar Asyik Dengan MIKIR. (n.p.): Penerbit
P4l.

Nurfadhillah, S., Ningsih, D. A., Ramadhania, P. R., & Sifa, U. N. (2021).
Peranan media pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa
SD Negeri Kohod Ill. PENSA, 3(2), 243-255.

Pribadi, Roy Eka. "Implementasi sustainable development goals (sdgs) dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Papua." EJournal llmu Hubungan
Internasional 5.3 (2017): 917-932.

Purba, E. J., Putra, A. K., & Ardianto, B. (2020). Perlindungan Hukum Warisan
Budaya Tak benda dan Penerapannya di Indonesia. Uti Possidetis:
Journal of International Law, 1(1), 90-117.

Implikasi Revolusi Industri 4.0 dalam Pendidikan di Papua | 83



Putro, A. N. S., Wajdi, M., Siyono, S., Perdana, A. N. C., Saptono, S., Fallo, D. Y.
A., & Setiyatna, H. S. (2023). Revolusi Belajar di Era Digital. Penerbit PT
Kodogu Trainer Indonesia.

Rombe, R., Rani, R., Nurlita, N., & Parinding, J. F. (2023). Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Menurut Ki Hajar
Dewantara Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen. Jurnal
Pendidikan Dan Keguruan, 1(6), 541-554.

Sakdiah, H., & Syahrani, S. (2022). Pengembangan Standar Isi dan Standar
Proses Dalam Pendidikan Guna Meningkatkan Mutu Pembelajaran di
Sekolah. Cross-border, 5(1), 622-632.

Simonigar, Jhimshy, Geraldo Valentino Rotty, and Naniek N. Setijadi.
"Membangun Masyarakat 5.0 di Era Digital Melalui Pendidikan dan
Komunikasi Berkelanjutan." Jurnal Cahaya Mandalika ISSN 2721-4796
(online) 4.3 (2023): 1665-1676.

Sunandi, I., Juliati, J., Hermawan, W., & Ramadhan, G. (2023). Dampak
Integrasi Teknologi Pada Pengalaman Belajar Mahasiswa Perguruan
Tinggi. Jurnal Pendidikan Tambusai, 7(1), 3046-3054.

Suprayitno, A., & Wahyudi, W. (2020). Pendidikan karakter di era milenial.
Deepublish.

Vina N.V.H., Dalfiana, dtt. (2023). Desain Pendidikan dan Pembelajaran
Transformatif: Konsep dan Implementasi di Sekolah Dasar.(n.p.):
Pustaka Peradaban.

Wayan, . (2021). BUKU: Penciptaan Karya Seni Berbasis Kearifan Lokal Papua.

84 | Orientasi Psikologi Pendidikan



PROFIL PENULIS

Putu Wiryanti Mau Resi

Penulis bernama lengkap Putu Wiryanti Mau Resi, lahir di
Singaraja, 10 Oktober 1991. Penulis menjalankan Tugas
Sehari-Hari Sebagai Guru Pada SMA Negeri 02 Kabola,
Kabupaten Alor, Provinsi NTT.

Penulis bernama lengkap Bonaso, lahir di Kalimantan
Barat, 15 April 1989. Penulis menjalankan Tugas Sehari-
Hari Sebagai Guru Pada SMP Negeri 2 Kruonjendit
Mindiptana, Papua Selatan.

Agatha Abigael Purba

Penulis bernama lengkap Agatha Abigael Purba, lahir di
Bekasi, 07 Oktober 1996. Penulis menjalankan Tugas
Sehari-Hari Sebagai Kepala Sekolah dan Guru Pada SD
Swasta 019 Austine, Kabupaten Karimun, Provinsi
Kepulauan Riau.

Ambon, 23 Februari 1998. Penulis menjalankan Tugas

Sehari-Hari Sebagai Guru Pada SMA Tunas Bangsa Green

Profil Penulis | 85



Orientasi

PJs)1]K]oJL]oje] 1)
PENDIDIKAN

Moral merupakan etika yang menyangkut sopan santun yang dimiliki individu dalam melakukan
kegiatan bermasyarakat. Aspek utama dalam pembentukan moral adalah pendidikan, yang berasal dari
keluarga, satuan pendidikan (sekolah) dan kondisi lingkungan. Setiap pertumbuhan dan perkembangan
individu dimulai dari lingkungan keluarga sebagai lingkungan utama pendidikan. Ketika memasuki masa
pertumbuhan, pengetahuan tentang moral bertambah melalui proses pendidikan didalam satuan
pendidikan. Era 4.0 adalah masa dimana teknologi digital sedang berkembang pesat. Informasi dan
teknologi semakin mudah diakses sehingga persebaran trend terjadi dengan cepat. Pendidikan dan
keluarga bertanggung jawab terhadap krisis moral tersebut. Selain melalui perannya masing-masing
terhadap kehidupan moral anak-anak, keluarga (orang tua) dan sekolah perlu melakukan berbagai
tindakan kolaborasi seperti seperti kegiatan bersama, seminar, pertemuan berkala dan lainnya untuk
menghadapi krisis moral. Melalui kolaborasi antara sekolah dan orang tua, diharapkan dapat diciptakan
pendidikan moral yang mendukung perkembangan moral anak-anak dan memberikan fondasi yang
kokoh untuk kepribadian mereka sehingga krisis moral dapat terhindar dari kehidupan anak-anak masa
kini.

Untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan Indonesia demi mempersiapkan generasi emas
bangsa yang cakap, berkualitas dan kompeten sekaligus memiliki nilai-nilai karakter yang luhur sesuai
dengan nilai ideologi pendidikan Indonesia yaitu Pancasila. Untuk mencapai hal tersebut, pendidikan
Indonesia mengalami berbagai transformasi dalam bidang pengajaran. Hal ini menimbulkan berbagi
perubahan dalam aktivitas pembelajaran mulai dari administrasi pembelajaran, konten pembelajaran,
assesmen dan bahkan evaluasi pembelajaranan. Hal ini bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan
Nasional Indonesia yang lebih berkualitas sesuai dengan amanat undang-undang sisdiknas nomor 20
tahun 2003 dan menghasilkanindividu yang sanggup bersaing ditingkat global.

Teknologi digital telah memungkinkan akses yang lebih luas ke sumber daya pendidikan.
Revolusi Industri 4.0 menuntut adanya keterampilan baru yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
masa depan. Keterampilan seperti pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, pemikiran kritis, dan
literasi digital menjadi sangat penting. Pendidikan harus menyesuaikan kurikulum dan metode
penga;aran untuk rrmgembangkan keterampﬂan ini agar siswa siap bersamg dalam mode pek.enaan

ang. Perkembangan teknologi yang cepat berarti bahwa pengetahuan
erlukan untuk sukses dalam dunia kerja terus berubah. Oleh karenaitu, penc
seumur hrdup, di mana individu terus belajar dan mengembangkan

huan antara siswa dan pendldik diberbagai negara M
dengan setiap manusia dari latar belakang budaya :
' n mer ka tentang dunia dan mempersiapkan mereka untuk
revolusi Industri 4.0 dalam pendidikan adalah
clajar.
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